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Abstract 

Academic attendance is a crucial element in managing teaching and learning activities in higher education institutions. An 
efficiently and accurately designed attendance system contributes to optimizing the recording of student attendance while 
supporting academic administrative processes. This study aims to design and develop a QR Code-based academic attendance 
system for the Computer Science Study Program at Halu Oleo University. The research adopts a methodology consisting of several 
stages: requirements analysis, system design, implementation, and testing. The requirements analysis stage is conducted to identify 
existing issues within the current attendance system and determine the necessary features. The system design includes the 
development of the user interface, workflow, and database structure. The system is implemented using the Laravel framework, and 
testing is conducted to ensure that the system functions in accordance with the specified requirements. The results of this study 
indicate that the designed QR Code-based attendance system operates effectively. Students are only required to scan a QR Code 
provided by the lecturer during each lecture session to record their attendance. Attendance data is automatically stored in the 
database and can be accessed by lecturers and academic administrators for monitoring and reporting purposes. 
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Abstrak 

Presensi akademik merupakan elemen penting dalam mengelola kegiatan belajar mengajar di institusi pendidikan tinggi. Sistem 
presensi yang dirancang secara efisien dan akurat berkontribusi dalam mengoptimalkan pencatatan kehadiran mahasiswa, sekaligus 
mendukung proses administratif akademik. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem presensi 
akademik berbasis QR Code pada Program Studi Ilmu Komputer Universitas Halu Oleo. Penelitian ini menggunakan metodologi 
yang mencakup beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan sistem, desain sistem, implementasi, dan pengujian. Tahap analisis 
kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dalam sistem presensi saat ini serta menentukan fitur yang 
dibutuhkan. Desain sistem mencakup pembuatan antarmuka pengguna, alur kerja, dan struktur basis data. Implementasi sistem 
menggunakan framework Laravel, sedangkan pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa sistem berfungsi sesuai dengan 
spesifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem presensi berbasis QR Code yang dirancang dapat berfungsi dengan 
baik. Mahasiswa cukup memindai QR Code yang diberikan oleh dosen di setiap sesi kuliah untuk mencatat kehadiran mereka. 
Data kehadiran disimpan secara otomatis dalam basis data, yang kemudian dapat diakses oleh dosen dan administrasi akademik 
untuk keperluan monitoring dan pelaporan. 

Kata kunci: Sistem Presensi, QR code, Laravel, Unhalu 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International 
License (CC BY-NC-SA 4.0). Copyright (C) Author's.  

1. PENDAHULUAN 

 Program Studi Ilmu Komputer pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) 
Universitas Halu Oleo (UHO) didirikan pada tanggal 25 April 2017, dibawah naungan Jurusan Matematika 
FMIPA [1]. Program Studi Ilmu Komputer UHO adalah entitas pendidikan unggulan yang menonjolkan 
kualitas dan keunggulan dalam penyelenggaraan pendidikan di bidang teknologi informasi, dengan 
kurikulum yang mutakhir dan dukungan dari dosen-dosen berpengalaman. 

 Salah satu aspek penting dalam administrasi aktivitas perkuliahan adalah presensi, yang masih 
menggunakan sistem konvensional berbasis kertas di Program Studi Ilmu Komputer UHO. Penggunaan 
kertas dalam sistem presensi memiliki berbagai kelemahan, seperti kerusakan fisik (basah, robek, tercoret) 
[2], dan kemudahan untuk dimanipulasi oleh pihak yang tidak bertanggung jawab. 

 Manipulasi dalam presensi merupakan masalah serius [3]. Praktik titip absen dapat terjadi, dimana 
kehadiran seseorang dapat direkayasa tanpa terdeteksi, atau tanda tangan dapat dipalsukan dengan mudah. 
Selain itu, kertas memberikan risiko keamanan karena akses fisik yang tidak terkontrol terhadap informasi 
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kehadiran. Kelemahan lainnya adalah ketidakpastian dalam verifikasi otomatis data, sehingga sulit 
memastikan kebenaran informasi kehadiran yang tercatat. 

 QR Code adalah kode matriks 2D yang dapat menyimpan data dan dibaca dalam waktu singkat 
menggunakan smartphone [4]. Penggunaan QR Code dalam sistem presensi dapat mencegah praktik 
kecurangan seperti titip absen, serta memudahkan dosen dalam mengontrol kehadiran mahasiswa [5]. QR 
Code umumnya berbentuk kotak kecil berwarna putih dengan pola geometris hitam di dalamnya, meskipun 
kini telah banyak dikembangkan dalam berbagai warna dan dimanfaatkan sebagai elemen branding produk. 
Informasi yang disimpan dalam QR Code bisa berupa tautan URL, nomor telepon, pesan SMS, kartu kontak 
VCard, atau berbagai jenis teks lainnya [6]. Selain itu, penggunaan QR Code mendukung pengurangan 
penggunaan kertas secara berlebihan. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, solusi yang ditawarkan oleh peneliti adalah merancang dan 
membangun Layanan Sistem Presensi Akademik Menggunakan QR Code pada Program Studi Ilmu 
Komputer Universitas Halu Oleo. Diharapkan sistem ini dapat memberikan solusi terhadap masalah-
masalah yang terjadi pada sistem presensi mahasiswa di Program Studi Ilmu Komputer Universitas Halu 
Oleo. 

2. METODE PENELITIAN/ALGORITMA 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode pengembangan perangkat lunak System 

Development Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan pengembangan sistem model air terjun (waterfall) 
karena metode ini memungkinkan untuk departementalisasi dan kontrol [7]. Pendekatan metode waterfall, 
melibatkan tahap perencanaan konsep, pemodelan/perancangan sistem, implementasi, dan penulisan 
laporan [8].Waterfall yang bersifat linear dan sekuensial dalam pengembangan sistem administrasi 
kehadiran mahasiswa berbasis QR Code. Dalam mengikuti metodologi waterfall, penelitian ini akan 
mengalokasikan tahapan yang jelas untuk mencapai tujuan tersebut [9]. Fokus utama penelitian ini adalah 
pada perancangan dan implementasi solusi teknologi yang dapat secara signifikan meningkatkan 
efektivitas administrasi kehadiran. 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari hingga Mei 2024. Lokasi penelitian ini adalah 
Program Studi Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Halu Oleo. 

2.2. Instrumen penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen yang Dimana terdapat dua komponen utama, yaitu 

perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Detail instrumen penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen penelitian 

Perangkat Keras Perangkat Lunak 
Laptop Teks editor (Visual Studio Code 

version 1.89.1) 
Handphone XAMPP (sebagai localhost) 

Web Browser 
Laravel Version 10.48.4 

2.3. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah serangkaian langkah-langkah yang tersusun secara sistematis dan 

terorganisir untuk merancang, melaksanakan, serta menganalisis suatu penelitian. Prosedur penelitian 
yang dilakuan pada penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Rumusan Masalah Pengumpulan Data Perancangan Sistem 

Penarikan Kesimpulan Pengujian Sistem Pembuatan Sistem 
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Gambar 1. Prosedur penelitian 

2.4. Perancangan Sistem 

Ketika proses perkuliahan dilakukan, mahasiswa akan melakukan absensi dengan cara dosen 
menampilkan QR Code mata kuliah yang berlangsung pada hari itu. Kemudian mahasiswa melakukan 
scan pada QR Code. Jika mahasiswa telah selesai melakukan scan maka data kehadiran akan masuk ke 
dalam sistem admin setelah itu data tersebut dikirim ke sistem dosen sehingga dosen juga dapat 
mengecek kehadiran mahasiswa disetiap pertemuan. Alur sistem yang diusulkan ditunjukkan pada 
Gambar 2 berikut 

 

Gambar 2. Perancangan sistem 

Entity Relationship Diagram (ERD) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambar atau diagram yang meunjukkan informasi yang 
dibuat, disimpan dan digunakan dalam system [10]. Model ERD adalah rincian yang merepresentasi 
logika dari data pada suatu organisasi atau area bisnis tertentu [11]. ERD digunakan untuk memodelkan 
struktur data serta hubungan di antara data tersebut, dan berbagai notasi dapat digunakan untuk 
mendeskripsikannya. Desain ERD untuk sistem absensi ditampilkan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

Use Case Diagram 

Use case mendiskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi 
yang akan dibuat [12]. Perancangan use case diagram pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
alur atau tahapan yang dikerjakan antara user dan sistem. Use case diagram pada penelitian ini dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

Pada gambar 4 ditunjukkan beberapa peran aktor pada use case diagram. Use case diagram 
menjelaskan bagaimana admin berinteraksi dengan sistem. Admin memiliki kendali penuh untuk 
mengelola data dalam sistem, termasuk data mahasiswa, dosen, dan mata kuliah. Peran dosen dalam Use 
case diagram menggambarkan kegiatan dosen yang dimana dosen memiliki akses ke jadwal mata kuliah 
yang diajarkan beserta QR Code setiap mata kuliah, dosen juga dapat mengakses daftar hadir mahasiswa 
pada setiap pertemuan. Sedangkan peran mahasiswa dalam use case diagram menggambarkan kegiatan 
mahasiswa yang dimana mahasiswa memiliki akses jadwal mata kuliah yang di program serta dapat 
mengakses fitur Scan untuk melakukan absensi pada setiap mata kuliah. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
3.1. Implementasi 

Implementasi dari penelitian ini terdiri dari dua aspek utama, yakni penerapan antarmuka 
dashboard untuk admin serta pengguna client yang mencakup dosen dan mahasiswa. Peninjauan atas hasil 
penerapan tersebut akan di uraikan dalam bagian selanjutnya. 

Halaman Login 

Halaman ini digunakan oleh admin dan user untuk bisa masuk ke dalam sistem dengan cara 
memasukkan username dan password yang telah terdaftar. Setelah pengguna memasukkan informasi 
tersebut sistem akan memverifikasi data terhadap database atau penyimpanan yang sesuai. Jika informasi 
yang dimasukkan cocok, pengguna akan diizinkan untuk mengakses halaman atau fitur yang terkait 
dengan hak akses mereka. Namun, jika tidak cocok atau tidak valid, pengguna akan diminta untuk 
memasukkan kembali informasi yang benar. Tampilan halaman login dapat dilihat pada Gambar 5 
berikut. 
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Gambar 5. Halaman Login  

Halaman Admin 

Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali diakses oleh admin setelah berhasil melakukan 
login. Halaman ini memuat beberapa informasi yaitu informasi jumlah dosen yang terdaftar, jumlah 
mahasiswa, dan jumlah mata kuliah. Tampilan halaman admin dapat dilihat pada Gambar 6 berikut. 

 
Gambar 6. Halaman Admin 

Halaman Dosen 

Implementasi dashboard dosen terdiri atas beberapa halaman yang memiliki fungsi, masing masing 
yang dimanah halaman tersebut antara lain Homepage, halaman daftar hadir, halaman QR Code, dan 
profile dosen. 

 
Gambar 7. Halaman Dosen 

Halaman Daftar Hadir 

Halaman daftar hadir menampilkan mata kuliah yang terdapat informasi seperti hari, jam, mata 
kuliah, sks, semester, ruangan, kelas, dan kehadiran. Setiap mata kuliah memiliki masing- masing QR 
Code pada saat pertemuan yang dapat diakses dengan cara memilih salah satu mata kuliah. Halaman 
daftar hadir dapat dilihat pada Gambar 8 berikut. 
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Gambar 8. Halaman Daftar Hadir 

Halaman Qr Code 

Halaman ini menampilkan QR Code mata kuliah yang sedang berlangsung, yang dimanah QR 
Code tersebut akan di Scan masing masing mahasiswa sebagai persyaratan untuk mengisi daftar hadir. 
Halaman QR Code dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Tampilan QR code 

Halaman Rekap Absen 
Halaman ini menampilkan daftar hadir mahasiswa yang melakukan absensi disetiap pertemuan, 

terdapat 16 pertemuan dalam satu semester dan terdapat keterangan sakit (s), izin (i), tidak hadir (x), 
hadir (✔). Dosen dapat mengubah status kehadiran mahasiswa yang tela melakukan absen. Adapun 
halaman rekap absen dapat dilihat pada Gambar 10 berikut. 

 
Gambar 10. Halaman Rekap Absen 

Halaman Profile 

Halaman Profile dosen menampilkan informasi dosen seperti nama, NIP, NIDN, Email, foto profil, 
dan Password dan semua informasi tersebut dapat diperbaharui. Halaman profil dosen dapat dilihat pada 
Gambar 11 berikut. 
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Gambar 11. Halaman Profile 

Halaman Mahasiswa 

Dashboard mahasiswa akan diakses melalui web browser pada perangkat ponsel masing- masing 
mahasiswa. Dashboard ini terdiri dari beberapa halaman yang memiliki fungsi tersendiri, di antaranya 
adalah halaman utama (Homepage), halaman mata kuliah, dan halaman profil mahasiswa 

 
Gambar 12. Tampilan Halaman Mahasiswa 

Halaman Mata Kuliah 

Pada halaman mata kuliah, mahasiswa dapat melihat daftar mata kuliah yang diprogramkan untuk 
tahun ajaran yang sedang berlangsung. Setiap mata kuliah dilengkapi dengan informasi seperti jadwal 
perkuliahan, nama dosen pengampu, serta lokasi ruangan. Tampilan halaman mata kuliah dapat dilihat 
pada Gambar 13 berikut. 

 
Gambar 13. Halaman Mata Kuliah 
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Halaman Chat 

Halaman ini menampilkan chat grup antara dosen dan mahasiswa. Setiap mahasiswa yang terdaftar 
pada mata kuliah tersebut dapat melihat dan mengirim pesan pada chat grup. Halaman chat dapat dilihat 
pada Gambar 14 berikut. 

 
Gambar 14. Halaman chat 

Halaman Absen 
Halaman ini dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami. Ketika tombol 

Scan ditekan, aplikasi akan meminta izin untuk mengakses kamera perangkat. Setelah izin diberikan, 
kamera akan aktif dan siap untuk memindai QR Code. Mahasiswa hanya perlu mengarahkan kamera 
ponsel ke QR Code yang ditampilkan oleh dosen. Setelah pemindaian berhasil, aplikasi akan mengirim 
data ke server untuk proses validasi. Hasil validasi langsung ditampilkan, mengonfirmasi bahwa 
kehadiran telah tercatat dengan sukses. Tampilan halaman scan dapat dilihat pada Gambar 15 berikut. 

 
Gambar 15. Halaman Scan 
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  Setiap mahasiswa dapat melakukan absen, bagi mahasiswa yang dinyatakan hadir yaitu mereka 
yang melakukan Scan QR Code saat perkuliahan berlangsung dan lokasi berada di area kampus. Halaman 
yang muncul ketika berhasil absen dapat ditunjukkan pada Gambar 18. Mahasiswa yang berada diluar 
kampus dan ingin melakukan Scan QR Code halaman yang tampil ditunjukkan pada Gambar 17. Bagi 
mahasiswa yang berhalangan hadir (sakit, izin) maka dapat melakukan absen dengan cara menyertakan 
bukti sakit atau izin, ditunjukkan pada Gambar 16. 

 

3.2. Pengujian 
  Pengujian pada sistem ini menggunakan blackbox yang dimanah akan digunakan untuk menguji 
fungsi dari setiap komponen yang ada pada sistem. 

Pengujian BlackBox 

 Proses pengujian blackbox akan digunakan untuk menguji fungsi dari setiap komponen yang ada pada 
sistem [13]. Pengujian ini memberikan pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana sistem 
diperlakukan dari perspektif pengguna akhir, sehingga memungkinkan untuk mendeteksi masalah tanpa 
harus mengetahui rincian internal sistem. Dengan demikian, pengujian blackbox dapat membantu 
memastikan bahwa sistem dapat beroperasi sesuai dengan harapan pengguna dan memenuhi kebutuhan 
yang telah ditetapkan [14]. 

Pengujian Halaman Login 

Pengujian blackbox halaman login bertujuan untuk melakukan pengecekan fungsi proses login 
yang akan dilakukan oleh admin dan user. Skenario pengujian blackbox halaman login dapat dilihat pada 
Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Pengujian halaman login 

No Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

1 Admin dan user memasukkan 
username dan Password dengan 
benar 

Admin dan user akan 
diarahkan ke dashboard utama 

Sesuai 
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2 Admin dan user memasukkan 
username dan Password yang tidak 
benar. 

Akan muncul alert bahwa 
username dan password yang 
dimasukkan tidak tepat. 

Sesuai 

Pengujian Halaman Admin 

Pengujian BlackBox pada dashboard admin bertujuan mengetahui fungsional dan pengalaman 
pengguna dari perspektif administrator atau pengelola sistem. Skenario pengujian menambahkan data 
dosen dan mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Pengujian halaman admin 

No. Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

1 Admin mengakses Menampilkan seluruh data Sesuai 
 halaman mahasiswa atau mahasiswa atau dosen yang  
 dosen telah diimput  

2 Admin menekan button Menampilkan Form tambah Sesuai 
 tambah mahasiswa atau mahasiswa atau dosen.  
 dosen   

3 Admin menambahkan Menampilkan pesan bahwa Sesuai 
 data mahasiswa atau data berhasil ditambahkan  
 dosen yang benar.   

4 Admin menambahkan Menampilkan pesan bahwa Sesuai 
 data mahasiswa atau data yang ditambahkan salah  
 dosen yang salah. atau telah ada.  

Pengujian Halaman Dosen 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa dashboard dosen berfungsi dengan baik dan 
menampilkan informasi yang relevan dan akurat. Proses pengujian melibatkan verifikasi tampilan dan 
navigasi dashboard, termasuk akses ke data mahasiswa, mata kuliah yang diampu, dan jadwal mengajar. 
Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur bekerja sesuai dengan desain. Selain itu, 
pengujian juga memeriksa responsivitas dan kemudahan penggunaan antarmuka untuk memastikan 
pengalaman pengguna yang optimal bagi dosen. Skenario pengujian pembuatan QR Code dapat dilihat 
pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Pengujian halaman dosen 

No. Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

1 Dosen mengeklik 
daftar hadir 

Menampilkan halaman 
memilih tahun ajaran 

Sesuai 

2 Dosen memilih 
tahun ajaran. 

Menampilkan mata kuliah 
pada tahun ajaran tersebut. 

Sesuai 

3 Dosen memilih mata 
kuliah yang akan 
dibuatkan QR Code 

Menampilkan QR Code 
mata kuliah yang di pilih 

Sesuai 

Pengujian Halaman Mahasiswa 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa Dashboard Mahasiswa berfungsi dengan baik 
dan menampilkan informasi yang relevan serta akurat. Evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa 
semua fitur bekerja sesuai dengan desain, seperti kemampuan melihat daftar mata kuliah yang diambil, dan 
juga dapat melakukan absen. Pengujian mahasiswa melakukan absen dapat dilihat pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Pengujian Halaman Mahasiswa 

No. Skenario Hasil yang diharapkan Hasil 

1 Mahasiswa memilih Mahasiswa di arahkan ke Sesuai 
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 menu Scan yang ada halaman Scan.  
 pada mata kuliah.   

2 Mahasiswa Berhasil melakukan absen Sesuai 
 melakukan absen di   
 area kampus   

3 Mahasiswa Memunculkan notifikasi Sesuai 
 melakukan absen “anda diluar jangkauan  
 diluar kampus absen”  

4 Mahasiswa Menampilkan drop down Sesuai 
 melakukan absen pilihan (sakit/izin).  
 sakit/izin.   

4. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QR 
Code dalam membangun sistem presensi akademik pada Program Studi Ilmu Komputer Universitas Halu 
Oleo memiliki potensi untuk membantu mahasiswa dan dosen dalam melakukan presensi secara efisien. 
Berdasarkan hasil pengujian fungsional yang dilakukan menggunakan metode blackbox yang menguji 
fungsionalitas sistem [15], sistem ini menunjukkan kinerja yang baik dan sesuai dengan spesifikasi yang 
diharapkan. Dalam pengembangan berikutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain agar dapat 
membandingkan efisiensi dari berbagai metode. Selanjutnya, pada tahap pengembangan yang akan 
datang, sangat disarankan untuk mengembangkan versi mobile dari sistem ini, dengan tujuan agar 
penggunaannya lebih fleksibel. 
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